BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakara rpatajaran yang
sangat penting bagi peserta didik di Sekolah MeaenBertama. Karena mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menemgtama mempunyai tujuan
untuk membekali peserta didik dengan berbagai gahgan agama sesuai dengan
perkembangannya, baik tentang dasar-dasar atauahikikmah hukum Islam,
maupun tentang bacaan dan hafalan Al-Qur'an. Mektigkan ibadah baik di
sekolah maupun di luar sekolah untuk meningkatlkasea dan pengetahuan agama
agar menjauhkan diri dari berbagai kepercayaan watgh, yang dapat merusak
kemurnian agam4.

Dengan tujuan tersebut peserta didik mengetahubalgar pengetahuan
agama yang wajib dimilikinya untuk dijadikan sebggendangan hidup. Jika peserta
didik diarahkan dengan baik, maka peserta didiknakadar dengan apa yang
dipercayainya. Sehingga peserta didik akan merdbvatya menjadi lebih baik.

Seorang guru agama sebagai penyampai ilmu, seyestapat memenuhi

tugasnya sebagai khalifah di bumi. Dalam Al-QuiGanat Al-Bagarah Ayat 39;
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Matai"Sesungguhnya

aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi
(QS. Al-Bagarah: 30)

Ayat ini memberikan penafsiran bahwa Tuhan mengainglanusia sebagai
khalifah atau menjadikan khalifah meliputi, pendeatgn sebagian anggota

masyarakat manusia dengan mewahyukan syari'at-Ngpada mereka untuk
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menjadi khalifah. Pengangkatan seluruh manusia padsi di atas makhluk lain
dengan diberi kekuatan akal. Manusia dengan kekuatkalnya memiliki
kemampuan (kecerdasan) dan ilmu yang tidak teraihgg

Dalam mewujudkan tujuan pendidikan agama Islamekberns dibutuhkan
motivasi dari dalam diri peserta didik maupun daar diri peserta didik. Karena
saat ini banyak peserta didik yang kurang mempiksdratmata pelajaran tersebut,
yang disebabkan kurang adanya komunikasi antana dgmgan siswa. Selain itu,
kurangnya jam pelajaran yang membatasi komunilasebut. Selain komunikasi
tersebut dapat dilakukan di dalam kelas dan lingkarsekolah, komunikasi tersebut
juga dapat dilakukan di lingkungan masyarakat.

Salah satu faktor dari dalam diri siswa yang mergpami pembelajaran
adalah motivasi belajar. Motivasi merupakan kekuaaik dalam diri maupun dari
luar yang mendorong seseorang untuk mencapai ttgueamtu yang telah ditetapkan
sebelumnya. Atau dengan kata lain, motivasi dapattikan sebagai dorongan
mental terhadap perorangan atau orang-orang sefaggdta masyarakaMotivasi
juga diartikan sebagai pengaruh kebutuhan-kebututieam keinginan terhadap
intensitas dan arah perilaku seseoradgkiah Daradjat mengatakan motivasi adalah
suatu proses yang mengantarkan murid pada pengalaemgalaman yang
memungkinkan dapat belajar.

Dari beberapa definisi di atas dapat diketahui lzahwetivasi belajar adalah
daya upaya yang mendorong seseorang untuk memipenaddéu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasgaf@man dan berinteraksi
dengan lingkungan. Dengan peserta didik melihat gegemsi yang dimiliki guru

maka peserta didik terdorong untuk belajar denggn. r
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Kurangnya perhatian siswa pada pembelajaran kareasih minimnya
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Perahdiigama Islam. Karena peserta
didik menganggap bahwa mata pelajaran Pendidikgana Islam mudah dan
mengesampingkannya. Sehingga, peserta didik lebinparhatikan mata pelajaran
yang lain. Jadi hal tersebut merupakan tantanggngoau Pendidikan Agama Islam
untuk menumbuhkan semangat maupun motivasi siswamygk mempelajari mata
pelajaran tersebut.

Salah satu faktor penentu keberhasilan belajar asiadalah guru yang
berkompeten. Sebagai pendidik, guru merupakan saihkomponen yang sangat
menentukan di dalam proses peningkatan kecerdasaysd, gurulah yang berada
paling depan dalam kegiatan pendidikan. Dalam pigketh, guru merupakan
pemegang peranan utama secara keseluruhan dala®s gpembelajardhTugas
guru sebagai pembimbing, pendidik, pelatih dan pgrm siswa bukanlah suatu hal
yang mudah untuk dilakukan. Tugas sebagai guru mtrhkan pengalaman dalam
mengajar. Selain itu, guru juga harus menguasaplketensi guru.

Keberhasilan guru dalam proses belajar mengajagssi besar ditentukan
oleh seberapa jauh tingkat penguasaan guru telk@mg@etensi guru. Kompetensi
diartikan sebagai kemampuan melaksanakan sesuatg d#erolen melalui
pendidikan dan latihan. Seorang guru dalam dumdaigé&an harus memiliki empat
kompetensi guru. Salah satunya kompetensi sadiialhana seorang guru harus
mampu bergaul dengan peserta didik, sesama pendatiaga kependidikan, dan
orang tua/wali peserta didikseorang guru harus mampu untuk menjalin kerjaasam
baik secara individual maupun secara kelonips&orang guru harus mampu untuk
bersikap simpatik terhadap peserta didik.

Sedangkan menurut Syaiful Sagala terkait dengarakgruan guru sebagai

makhluk sosial dalam berinteraksi dengan orang B@bagai makhluk sosial guru
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berperilaku santun, mampu berkomunikasi dan besaks®2 dengan lingkungan

secara efektif dan menarik mempunyai rasa empéatdap orang lain. Kemampuan
guru berkomunikasi dan berinteraksi secara efekdih menarik dengan peserta
didik, sesama pendidik dan tenaga kependidikamgotaa dan wali peserta didik,
masyarakat sekitar sekolah dan sekitar dimana géndu tinggal, dan dengan

pihak-pihak yang berkepentingan dengan sekUidbengan kata lain kompetensi
merupakan gabungan dari kemampuan, pengetahuamkagamn, sikap, sifat,

pemahaman, apresiasi dan harapan yang mendasakiekestik seseorang untuk
berunjuk kerja dalam menjalankan tugas atau pekerguna mencapai standar
kualitas dalam pekerjaan nyata.

Pendidikan mutlak memiliki kompetensi yang melipikompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profal, kompetensi sosial.
Pentingnya kompetensi ini dikarenakan guru merupdikgur manusia sumber yang
menempati posisi sekaligus memegang peranan petdiagn pendidikar? Hal ini
dikarenakan kewenangan dan tanggung jawab membgnalaim membina anak didik
dipercayakan kepada guru sehingga seorang gurslalrtotalitas dalam mengajar
di kelasnya walaupun sangat berat.

Guru adalah makhluk sosial, yang dalam kehidupanitgk terlepas dari
kehidupan sosial masyarakat dan lingkungannya. Qbglena itu, guru dituntut
untuk memiliki kompetensi sosial yang memadai,tsana dalam kaitannya dengan
pendidikan, yang tidak terbatas pada pembelajarasekiblah tetapi juga pada
pendidikan yang terjadi dan berlangsung di masydrdbkengan kompetensi sosial
yang dimiliki guru tersebut, setiap peserta didiklimt, merenung dan meresapi
dengan sungguh-sungguh, maka siswa akan termotinagk belajar lebih giat agar
peserta didik tersebut mendapat nilai yang baik biaa melanjutkan ke sekolah

yang lebih tinggi.
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Tinggi rendahnya pandangan siswa terhadap kompetesml guru sangat
berpengaruh dengan proses belajar mengajar, khyssusotivasi belajar siswa,
maka siswapun akan menghormati dan menghargaidjwekolah maupun di luar
sekolah.

Dari beberapa hal tersebut, maka penulis terdotorigk meneliti tentang
hubungan antara persepsi siswa tentang kompetesisil guru pendidikan agama
Islam sebagai guru mata pelajaran pendidikan adslaa dengan motivasi belajar
peserta didik. Dan dengan latar belakang masalatedipeneliti merasa perlu untuk
mengkaji penelitian tugas akhir dengan judul “Stkidrelasi Antara Persepsi Siswa
Tentang Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Aganarisiengan Motivasi Belajar
Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII SMP Walgonl Semarang Tahun
Ajaran 2011/2012"

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makdipenerumuskan masalah
yang perlu dikaji dalam skripsi ini yaitu adakahbbogan positif antara persepsi
siswa tentang kompetensi sosial guru pendidikarmagéslam dengan motivasi
belajar pendidikan agama Islam siswa kelas VIII SM&8lisongo 1 Semarang Tahun
Ajaran 2011/2012?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mencata dan informasi
yang berhubungan dengan kompetensi sosial gurimaérmasi belajar siswa. Untuk
selanjutnya dianalisis dan disusun secara sisterdatigan tujuan untuk menyajikan
gambaran maksimal mengenai hubungan antara perseps tentang kompetensi
sosial guru pendidikan agama Islam dengan motikeRajar pendidikan agama
Islam pada siswa kelas VIII di SMP Walisongo 1 &mng pada tahun ajaran
2011/2012.

Tujuan tersebut dapat dirumuskan untuk mengetatakah hubungan positif
antara persepsi siswa tentang kompetensi sosial gandidikan agama Islam



terhadap motivasi belajar pendidikan agama Islawaskelas VIII SMP Walisongo
1 Semarang Tahun Ajaran 2011/2012?
2. Manfaat Penelitian
Diharapkan hasil informasi yang didapat dari pereliini dapat bermanfaat
bagi pihak-pihak yang mempunyai kepentingan. Ada mhacam manfaat yang bisa
diperoleh dari hasil penelitian ini, yaitu
a. Manfaat praktis
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai inforntasibahan bagi para
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, sehinggra guru dapat
meningkatkan kualitas kompetensi sosial yang hdikusasinya.
b. Manfaat teoritis
1) Memberi sumbangan literatur mengenai kompetensalsgaru dan motivasi
belajar siswa khususnya dalam bidang ilmu pendddgama Islam.
2) Menjadi materi atau bahan penelitian bagi pengditig ingin mengkaji lebih
lanjut mengenai hubungan antara persepsi siswangntompetensi sosial

guru dengan motivasi belajar siswa.



